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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan kredit abnormal terhadap
risiko kredit, profitabilitas bank dan solvabilitas bank yang dimoderasi dengan ukuran bank.
Penulis menggunakan 115 sampel bank umum konvensional di Indonesia selama tahun 2008-
2012, dengan sampel 425 observasi (model 1), 469 observasi (model 2), dan 457 observasi
(model 3). Hasil regresi berganda menunjukkan bahwa pertumbuhan kredit abnormal
berpengaruh positif signifikan terhadap risiko kredit, negatif signifikan terhadap
profitabilitas bank, dan negatif signifikan terhadap solvabilitas bank. Ukuran bank signifikan
memoderasi dampak pertumbuhan kredit abnormal terhadap risiko kredit, profitabilitas
bank dan solvabilitas bank. Artinya, secara umum pertumbuhan kredit yang tidak normal
akan berdampak buruk pada kinerja keuangan bank yang ditandai dengan meningkatnya
risiko kredit, menurunnya profitabilitas dan menurunnya solvabilitas bank ketika terjadi
pertumbuhan kredit yang tidak normal.

Kata Kunci: pertumbuhan kredit abnormal, risiko kredit, profitabilitas bank, solvabilitas bank, ukuran
bank.

Abstract

This study aims to understand the effect of abnormal loan growth on credit risk, profitability
of banks and bank solvency that moderated with bank size. The author uses 115 samples of
conventional commercial banks in Indonesia during 2008-2012, with sample 425 observations
(model 1), 469 observations (model 2), and 457 observations (model 3). The results of multiple
regression showed that the abnormal loan growth significant positive impact on credit risk,
significant negative impact on bank profitability and significant negative impact of the bank
solvency. Bank size is significant moderating the impact of abnormal loan growth on credit
risk, profitability of banks and bank solvency. This means that, in general abnormal loan
growth would be bad on the bank financial performance is indicated by an increase in credit
risk, the decline in profitability and the decreasing of bank solvency occurs when abnormal
loan growth.
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PENDAHULUAN

Sebuah kesimpulan penting dari teori ekonomi modern menyatakan bahwa
“finance is good for growth” (Cecchetti dan Kharroubi, 2012). Manajer bank akan
berusaha untuk meningkatkan kinerja dengan orientasi pertumbuhan. Pada
umumnya, meskipun pengembangan dan pertumbuhan kredit menguntungkan
dalam jangka panjang, tetapi pertumbuhan kredit yang berlebihan mungkin memiliki
dampak negatif pada sistem keuangan dan ekonomi negara. Banyak alasan mengapa
bank memperluas ekspansi kredit. Misalnya, bank mungkin tertarik untuk
mendiversifikasi portofolio kredit mereka. Bank mungkin ingin mencoba untuk
mengambil keuntungan dari peluang penyaluran kredit baru, memperluas pangsa
pasar pada wilayah geografis yang baru, dan bank ingin melakukan diversifikasi
risiko yang lebih baik (Foos et. al., 2010).

Beberapa krisis keuangan diawali dengan episode pertumbuhan kredit abnormal
yang menyebabkan perkembangan asset price bubbles. Sejarah krisis keuangan yang
dikemukakan Amador et al. (2013) bahwa krisis keuangan internasional yang baru
saja terjadi sangat jelas menggambarkan apa yang dapat terjadi ketika terdapat
pertumbuhan kredit abnormal yang berlebihan. Pertumbuhan yang luar biasa cepat
dalam kredit pada bank komersial terjadi karena kemudahan pada standar kredit
(Keeton, 1999). Selain itu, beberapa analis berpendapat bahwa kompetisi untuk
penyaluran kredit meningkat dengan tajam, menyebabkan bank menurunkan tingkat
bunga kredit dan mengurangi standar kredit untuk memperoleh bisnis baru.
Percepatan pertumbuhan kredit pada akhirnya akan mengarah pada gelombang loan
losses, penurunan pada profitabilitas bank dan menimbulkan sebuah babak baru dari
kegagalan bank. Pengalaman diawal tahun 1990 menunjukkan bahwa kemerosotan
dalam perbankan tidak hanya bisa terancam dengan dana deposit insurance tetapi
juga perlambatan ekonomi oleh dorongan bank dari pemberian kredit baru.
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Gambar 1. Data pertumbuhan kredit bank umum di Indonesia pada periode
2007-2012 (Dalam Miliar Rupiah)
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Data pada gambar 1 menunjukkan bahwa terjadi pertumbuhan kredit yang
semakin meningkat dari tahun 2007-2012. Hal ini menunjukkan bahwa bank umum
akan menghadapi risiko kredit yang semakin bertambah, sehingga sangat penting
mengelola risiko karena industri perbankan merupakan industri yang sensitif
terhadap perubahan kondisi ekonomi.

Di Indonesia bank beroperasi dibawah regulasi yang secara substansial berbeda
dengan perusahaan non-bank, dan ini bisa mempengaruhi keefektifan mekanisme
pengawasan. Dalam konteks manajemen perbankan, regulasi mengarahkan pihak
manajemen untuk mengelola bank secara hati-hati (prudent). Pengawasan bank oleh
regulator perlu dilakukan agar tidak terjadi inefisiensi proses analisis risiko,
ketidakcukupan monitoring dan kegagalan transformasi, struktur insentif yang buruk
dan ketidakcukupan corporate governance (Taswan, 2010:97).

Bank Indonesia menggunakan dua pendekatan yaitu pengawasan berdasarkan
kepatuhan (Compliance based supervision) dan pengawasan berdasarkan risiko (Risk
based supervision) (Booklet Perbankan Indonesia, 2012). Secara bertahap pendekatan
yang dilakukan Bank Indonesia sepenuhnya akan beralih menjadi pengawasan
berdasarkan risiko. Pengawasan berdasarkan risiko tidak lepas dari perkembangan
Basel I dan Basel II yang sebagian besar diterapkan di dunia perbankan. Basel I
mencakup risiko kredit dan risiko pasar dengan terbitnya market risk amandement,
sedangkan Basel II mencakup tiga pilar yaitu (1) Minimum capital requirement, (2)
Supervisory review process, (3) Market discipline. Dalam Basel II, risiko yang
dipertimbangkan tidak hanya risiko kredit dan pasar, tetapi risiko lain seperti risiko
operasional, risiko hukum, risiko reputasi dan sebagainya.

Menurut Taswan (2010:451), Penilaian kualitas kredit merupakan salah satu
aktivitas pengawasan kredit perbankan. Kredit akan berkualitas atau tidak dimulai
saat analisis kredit. Analisis kredit yang salah akan menghasilkan kualitas kredit yang
rendah dan meningkatkan potensi terjadinya kerugian dari kredit yang disalurkan.
Kualitas kredit yang semakin menurun membawa pengaruh negatif terhadap bank.
Peningkatan kredit bermasalah akan meningkatkan pembentukan cadangan kerugian
kredit. Kerugian kredit merupakan biaya yang berarti akan menurunkan laba.
Penurunan laba bahkan kerugian bank akan berakibat menurunkan modal bank yang
berdampak pada berkurangnya kepercayaan masyarakat dan hal ini dapat
mengancam keberlangsungan usaha perbankan.

Dari perspektif tersebut maka sangat penting sekali untuk menguraikan dampak
dari ekspansi kredit terhadap kesehatan keuangan masa yang akan datang. Oleh
karena itu, sangat perlu untuk mengidentifikasi apakah pertumbuhan kredit akan
diiringi oleh manajemen risiko yang cukup dari internal bank. Berdasarkan fenomena
tersebut, penelitian ini bermaksud mengkaji hubungan pertumbuhan kredit abnormal
terhadap risiko kredit, profitabilitas bank dan bank solvency. Peneliti ingin melihat
keterkaitan pertumbuhan kredit abnormal dengan tiga dimensi dasar yaitu risiko
default dari portfolio kredit, pendapatan bunga dari penyaluran kredit dan struktur
dari modal bank. Pada setiap dimensi tersebut, peneliti menggunakan pengukuran
yang berbeda dengan tujuan untuk menggambarkan risiko kredit yang berhubungan
dengan penyaluran kredit bank, kompensasi untuk pengambilan risiko dan secara
keseluruhan untuk mengetahui kerentanan dari bank. Peneliti juga memasukkan
ukuran bank sebagai variabel moderasi pada pengaruh pertumbuhan kredit abnormal
terhadap risiko kredit, profitabilitas bank dan bank solvency.
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LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Landasan Teori
1. Pertumbuhan Kredit Abnormal
Pertumbuhan kredit abnormal adalah selisih antara tingkat
pertumbuhan kredit suatu bank pada periode tertentu dengan median dari
pertumbuhan kredit industri perbankan pada periode yang sama (Foos et al.,
2010). Semakin tinggi pertumbuhan kredit abnormal suatu bank menunjukkan
bahwa bank tersebut menyalurkan kredit dengan pertumbuhan yang semakin
tinggi dibandingkan pertumbuhan kredit industri perbankan pada umumnya.
Begitu juga ketika semakin rendah pertumbuhan kredit abnormal suatu bank
menunjukkan semakin rendah pertumbuhan kredit yang berhasil disalurkan
oleh bank tersebut dibanding pertumbuhan kredit industri perbankan pada
umumnya. Dalam penelitian ini proksi yang digunakan untuk mengukur
pertumbuhan kredit abnormal atau abnormal loan growth (ALG) adalah
sebagai berikut :
ALGip = LGip = MLGyp eos e e voe e eee oo eee e oo o e vee e eee e eee e eee e s e o (11)
Keterangan :
ALG;: = pertumbuhan kredit abnormal bank i pada tahun t
LGit = pertumbuhan kredit bank i pada tahunt
MLG: = median dari pertumbuhan kredit industri perbankan pada tahun t
Dalam hal ini, pertumbuhan kredit atau loan growth (LG) diukur dengan
rumus sebagai berikut :
Lt - Lt—l

Keterangan :

LGit = pertumbuhan kredit bank i pada tahun t

Lit = kredit bank i pada tahun ke-t

Lit1 = kredit bank i pada tahun ke t-1

IR ¢ )

2. Risiko Kredit

Risiko kredit merupakan suatu risiko akibat kegagalan atau
ketidakmampuan nasabah mengembalikan jumlah pinjaman yang diterima
dari bank beserta bunganya sesuai jangka waktu yang telah ditentukan (Siamat,
2004:92). Semakin tinggi risiko kredit suatu bank menunjukkan bahwa semakin
tinggi risiko yang dihadapi oleh bank tersebut akibat kegagalan atau
ketidakmampuan nasabah mengembalikan pokok pinjaman dan bunga sesuai
jangka waktu yang telah ditentukan. Terdapat beberapa pengukuran risiko
kredit, salah satunya yaitu dengan menggunakan rasio loan losses yang

digunakan dalam penelitian ini sebagai proksi kualitas kredit (Foos et. al.,
2010).

LLl,t =

Beban Penghapusan Aktiva Produktif;

Total Aktiva Produktif; , (1.3)

3. Profitabilitas Bank
Profitabilitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba (Sari & Setiawan, 2021; Setiawan & Sari,
2021; Faruq & Setiawan, 2020; Setiawan & Sudiro, 2018; Setiawan et al., 2022,
Setiawan & Arrafi, 2022, Miqdad & Setiawan, 2020; Setiawan et al., 2023);
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Setiawan, 2022; Simon & Setiawan, 2022; Anggraeni et al., 2022; Setiawan &
Sudiro, 2019; Prawira & Setiawan, 2018; Rossi et al.,, 2019). Profitabilitas
merupakan salah satu ukuran kinerja perusahaan (Setiawan et al., 2023;
Setiawan & Pramika, 2019), disamping return atau abnormal return saham
perusahaan (Setiawan & Nisa, 2020; Setiawan, 2006). Profitabilitas bank berkaitan
dengan kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari operasional bank.
Pendapatan bank dapat diperoleh dari kegiatan yang menghasilkan interest
income dan non-interest income. Banyak pengukuran profitabilitas yang dapat
digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas bank
yang bersangkutan. Menurut Kasmir (2013:234) profitabilitas dapat diukur
dengan gross profit margin, net profit margin, return on equity capital, return
on total assets, rate return on loans, interest margin on earning assets, assets
utilization dan sebagainya. Mengacu pada Foos et al. (2010), dalam penelitian
ini proksi yang digunakan untuk mengukur profitabilitas bank adalah selisih
rasio pendapatan bunga relatif atau selisih rasio relative interest income (ARII),
dimana rasio relative interest income (RII) diukur dengan menggunakan rumus

sebagai berikut :
TGII;,
RII;, = ' SRR ¢ 1)
' TLit—q + (50% X New loansi,t)
Keterangan :
RIT; ¢ = pendapatan bunga relatif bank i pada tahun ke-t
TGt = total pendapatan bunga kotor bank i pada tahun ke-t
TLita = total kredit yang diberikan bank i pada tahun t-1
New loans;: = kredit baru yang diberikan bank i pada tahun ke-t
AR = RIIjp = RII g q e eos oo oo e oo voe oo eee e ees e aes e e eee st e s ere s s see e ene s (1L5)
Keterangan :
ARII;¢ = selisih antara pendapatan bunga relatif bank i pada tahun ke-t dengan
tahun ke t-1

RIli: = pendapatan bunga relatif bank i pada tahun ke-t
RIlit1 = pendapatan bunga relatif bank i pada tahun ke t-1

4. Bank Solvency

Bank solvency adalah kemampuan bank untuk mengcover berbagai
macam kerugian yang tidak diharapkan yang disebabkan oleh aktivitas
penyaluran kredit atau aktivitas lainnya (Foos et al., 2010). Bank solvency
diukur dengan menggunakan rasio equity to total assets. Bank dengan rasio
equity to total assets yang tinggi menunjukkan bahwa bank memiliki tingkat
solvensi yang bagus sehingga bank memiliki kemampuan untuk mengcover
berbagai macam kerugian akibat aktivitas penyaluran kredit maupun aktivitas
lainnya. Bank dengan rasio equity to total assets yang rendah menunjukkan
bahwa bank memiliki tingkat solvensi yang buruk dan akan mengarahkan bank
pada risiko insolvensi sehingga bank tidak mampu mengcover kerugian yang
disebabkan oleh aktivitas penyaluran kredit dan aktivitas lainnya. Dalam
penelitian ini rasio yang digunakan untuk mengukur bank solvency
menggunakan selisih rasio equity to total assets (AEQASSETS), dimana rasio
equity to total assets (EQASSETS) dihitung dengan rumus sebagai berikut :
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Total Equity;,

EQASSETS ;= ——— ASSat,, (1.6)
Keterangan :

EQASSETS;: = total ekuitas bank i pada tahun t di bagi dengan total aset bank
i pada tahun t

AEQASSETS;, = EQASSETS;; — EQASSETS; ¢ wvevev e evevee e eoe e e ere e o (17)
Keterangan :

AEQASSETS;: = selisih equity to total assets bank i pada tahun ke-t dengan
tahun ke t-1

5. Ukuran Bank

Ukuran perusahaan merupakan suatu variabel yang menunjukkan besar
kecilnya skala usaha perusahaan (Lailiyah & Setiawan, 2020; Setiawan &
Harmasanto, 2019; Setiawan & Gestanti, 2018; Wardani & Setiawan, 2020;
Harmasanto & Setiawan, 2019; Setiawan et al., 2020; Setiawan & Agustin, 2018;
Setiawan & Rachmansyah, 2019; Setiawan & Pradana, 2019; Anggraeni &
Setiawan, 2020; Setiawan & Khoirotunnisa, 2020; Setiawan et al., 2023; Setiawan
& Miftahurrohmah, 2021; Setiawan, 2022; Setiawan et al., 2022; Setiawan &
Arrafi, 2022; Uliyah & Setiawan, 2021; Anugrahani & Setiawan, 2020;
Hidayatulloh & Setiawan, 2020; Setiawan et al., 2020; Setiawan et al., 2020;
Setiawan et al., 2023; Setiawan & Yunita, 2023; Priyanto & Setiawan, 2023;
Setiawan et al., 2023). Ukuran perusahaan perbankan (ukuran bank)
menunjukkan besar kecilnya bank dapat dilihat dari total aset yang dimiliki
bank. Menurut Siamat (2004:94), aset mencerminkan posisi kekayaan yang
merupakan hasil penggunaan dana bank dalam berbagai bentuk. Kegiatan
pengalokasian dana tersebut akan menentukan tingkat kesehatan bank atas
asetnya. Bank yang sehat ditunjukkan dengan kualitas aset yang baik, biasanya
bank dengan kualitas aset baik memiliki pendapatan yang baik. Dalam
penelitian ini, ukuran bank diukur dengan menggunakan variabel dummy dari
logarithma natural total aset. Nilai 0 untuk bank dengan total aset dibawah
median industri, dan nilai 1 untuk bank dengan total aset diatas median
industri.

Pengembangan Hipotesis
1. Pertumbuhan Kredit Abnormal dan Risiko Kredit

Pertumbuhan kredit abnormal pada periode tertentu dan periode di masa lalu
memiliki pengaruh positif terhadap loan losses (Foos et al., 2010). Hal ini
menunjukkan bahwa pertumbuhan kredit baru yang berlebihan akan
mengakibatkan risiko kredit yang tinggi. Hal ini disebabkan karena untuk
memperluas penyaluran kredit, bank mengurangi standar kredit atau jaminan
sehingga memperoleh nasabah (borrower) dengan kualitas yang rendah.
Nasabah (borrower) dengan kualitas rendah memiliki kemungkinan gagal
bayar atas kredit yang diterima dari bank tersebut sehingga bank akan
menghadapi risiko yang lebih tinggi atas kredit yang diberikan. Oleh karena
itu, hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

H1 : Pertumbuhan kredit abnormal memiliki pengaruh positif terhadap risiko
kredit bank.

2. Pertumbuhan Kredit Abnormal, Risiko Kredit, dan Ukuran Bank
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Ukuran bank memperlemah pengaruh positif pertumbuhan kredit abnormal
terhadap risiko kredit. Hal ini berarti bahwa pengaruh positif pertumbuhan
kredit abnormal terhadap risiko kredit lebih lemah pada bank berukuran besar
dibanding bank berukuran kecil. Hal ini disebabkan karena bank berukuran
besar memiliki manajemen penilaian kualitas kredit yang handal, memiliki
banyak analis kredit yang handal dan dimonitor dengan sangat ketat oleh
lembaga regulasi, sehingga bank berukuran besar lebih berhati-hati dalam
menyalurkan kreditnya dibandingkan bank kecil. Oleh karena itu, peningkatan
risiko kredit akibat kenaikan pertumbuhan kredit abnormal lebih kecil pada
bank berukuran besar dibanding dengan bank berukuran kecil. Dengan kata
lain, pengaruh positif pertumbuhan kredit abnormal terhadap risiko kredit
lebih lemah pada bank berukuran besar dibanding bank berukuran kecil.
Penelitian Amador et al. (2013) memberikan bukti empiris bahwa ukuran bank
memperlemah pengaruh positif pertumbuhan kredit abnormal terhadap risiko
kredit. Oleh karena itu, hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :
H2 : Ukuran bank memperlemah pengaruh positif pertumbuhan kredit
abnormal terhadap risiko kredit bank.

3. Pertumbuhan Kredit Abnormal dan Profitabilitas Bank

Pertumbuhan kredit abnormal memiliki pengaruh negatif terhadap
profitabilitas yang diukur dengan perubahan rasio relative interest income
(Foos et al., 2010). Hal ini berarti bahwa pendapatan bunga akan semakin
menurun ketika terjadi pertumbuhan kredit abnormal yang semakin tinggi.
Ekspansi kredit bank diperluas untuk memperoleh pelanggan (peminjam) baru
dengan menawarkan tingkat bunga yang rendah atas kreditnya. Karena bank
memperoleh pelanggan (peminjam) baru dengan tingkat bunga kredit yang
rendah maka akan berakibat pada penurunan pendapatan bunga bank atas
kredit yang diberikan. Hasil penelitian Foos et al. (2010) dan Amador et al.
(2013) memberikan bukti empiris bahwa pertumbuhan kredit abnormal
berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank. Oleh karena itu, hipotesis
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

H3 : Pertumbuhan kredit abnormal memiliki pengaruh negatif terhadap
profitabilitas bank.

4. Pertumbuhan Kredit Abnormal, Profitabilitas Bank, dan Ukuran Bank
Ukuran bank memperlemah pengaruh negatif pertumbuhan kredit abnormal
terhadap profitabilitas (Amador et al., 2013). Hal ini berarti bahwa pengaruh
negatif pertumbuhan kredit abnormal terhadap profitabilitas lebih lemah pada
bank berukuran besar dibanding bank berukuran kecil. Hal ini disebabkan
karena bank dengan ukuran besar memiliki kemampuan operasional lebih baik
dalam menggunakan aktiva yang dimiliki untuk meningkatkan profitabilitas
bank dibandingkan bank dengan ukuran kecil. Bank dengan ukuran besar lebih
memiliki kapabilitas dalam core banking skills (Taswan 2010;30). Hal ini
menunjukkan bahwa bank besar memiliki manajemen pengendalian dan
pengawasan serta penagihan atas kredit yang diberikan kepada debitur
sehingga mengurangi pendapatan bunga yang tidak tertagih. Hasil penelitian
Amador et al. (2013) memberikan bukti empiris bahwa ukuran bank
memperlemah pengaruh negatif pertumbuhan kredit abnormal terhadap
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profitabilitas bank. Oleh karena itu, hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai
berikut :

H4 : Ukuran bank memperlemah pengaruh mnegatif pertumbuhan kredit
abnormal terhadap profitabilitas bank.

5. Pertumbuhan Kredit Abnormal dan Bank Solvency

Pertumbuhan kredit abnormal memiliki pengaruh negatif terhadap bank
solvency yang diukur dengan perubahan rasio equity to total assets (Foos et al.,
2010). Hal ini berarti bahwa semakin tinggi pertumbuhan kredit abnormal
maka semakin menurunkan tingkat solvensi bank. Hal ini disebabkan karena
bank cenderung mendanai pertumbuhan kredit baru menggunakan utang baru
(dana yang berhasil dihimpun dari masyarakat) sehingga menurunkan rasio
equity to total assets. Disisi lain, memperoleh ekuitas baru untuk mendanai
pertumbuhan kredit abnormal sangatlah sulit dan sangat jarang terjadi.
Sementara itu, kemungkinan lain untuk meningkatkan ekuitas yaitu dengan
meningkatkan laba ditahan tetapi peningkatan laba ditahan tidak cukup untuk
mendanai ekspansi kredit. Pertumbuhan kredit abnormal memiliki pengaruh
negatif terhadap bank solvency (Amador et al., 2013). Hasil ini menunjukkan
bahwa secara rata-rata, bank tidak meningkatkan penyangga modal sesuai
dengan tambahan risiko yang mereka hadapi pada saat terjadi ekspansi kredit
secara signifikan. Hasil penelitian Foos et al. (2010) dan Amador et al. (2013)
memberikan bukti empiris bahwa pertumbuhan kredit abnormal berpengaruh
negatif terhadap bank solvency. Oleh karena itu, hipotesis penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut :

H5 : Pertumbuhan kredit abnormal memiliki pengaruh negatif terhadap bank
solvency.

6. Pertumbuhan Kredit Abnormal, Bank Solvency, dan Ukuran Bank
Peningkatan dana pihak ketiga dari masyarakat untuk membiayai ekspansi
kredit guna meningkatkan pertumbuhan kredit akan menyebabkan bank
solvency yang diukur dengan rasio ekuitas terhadap total aset semakin
menurun. Penurunan tingkat bank solvency (rasio ekuitas terhadap total aset
bank) akan lebih tinggi pada bank berukuran besar dibandingkan bank
berukuran kecil karena peningkatan dana pihak ketiga dari masyarakat untuk
membiayai ekspansi kredit pada bank berukuran besar lebih tinggi dibanding
bank berukuran kecil (Suaza et al., 2012). Hasil penelitian Amador et al. (2013)
memberikan bukti empiris bahwa ukuran bank memperkuat pengaruh negatif
pertumbuhan kredit abnormal terhadap bank solvency. Oleh karena itu,
hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

H6 : Ukuran bank memperkuat pengaruh negatif pertumbuhan kredit abnormal
terhadap bank solvency.

METODOLOGI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan kredit
abnormal terhadap risiko kredit, profitabilitas bank dan solvabilitas bank yang
dimoderasi dengan ukuran bank. Dengan menggunakan metode purposive sampling,
penulis menggunakan 115 sampel bank umum konvensional di Indonesia selama
tahun 2008-2012, dengan sampel 425 observasi (model 1), 469 observasi (model 2), dan
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457 observasi (model 3). Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan studi literatur
dengan mempelajari teori-teori yang akan digunakan dalam penelitian sehingga
memperoleh pemahaman dan solusi terkait dengan permasalahan yang diteliti.
Prosedur berikutnya yaitu teknik dokumentasi dengan melakukan pengambilan data
sekunder pada laporan keuangan tahunan bank periode 2003-2012 serta
pengumpulan data-data yang diperlukan untuk penghitungan variabel penelitian
melalui situs resmi Bank Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan, Direktori Perbankan
Indonesia serta situs terkait lainnya.

Teknik analisis kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regresi linier berganda dengan bantuan software komputer IBM Statistics SPSS 22.
Model persamaan dalam penelitian ini terdiri dari 3 model sebagai berikut:

Model 1

4
LNLL;; = a+ By ALG;; + Z(ﬁkﬂ ALG;, ;) + PBe size;, + B, ALGxdsize;,
k=1
+ BgEQASSETS; + BoLNLL; ¢ 1 + ;¢
Model 2
ARIl;; = a+ By ALG;, + B, dsize;, + B3 ALG; xdsize;, + [, EQASSETS; + &,
Model 3
A EQASSETS; . = a+ P1ALG; + P,dsize;, + B3ALG; xdsize;, + &,

Keterangan :
LNLL; ¢ : Logaritma natural /oan losses pada bank i pada tahun t
ARII; ¢ : Selisih relative interest income pada bank i pada tahun t dengan tahun t-1

AEQASSETS; ; : Selisih equity to total assets pada bank i pada tahun t dan tahun t-1

a : nilai konstanta

B> By, ---» By : nilai koefisien regresi dari masing-masing variabel
ALG;, : Pertumbuhan kredit abnormal pada bank i1 pada tahun t
ALG; : Pertumbuhan kredit abnormal pada bank 1 pada tahun t-k
dsize;; : Ukuran bank i pada tahun t

ALG;xdsize;, : Interaksi pertumbuhan kredit abnormal dengan ukuran bank i pada tahun t
EQASSETS; ; : Rasio equity to total assets bank i pada tahun t

LNLL;¢_4 : Logaritma natural /loan losses pada bank 1 pada tahun t-1
Eit : Error terms
HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Deskriptif

Analisis deskripsi statistik pada penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan
variabel-variabel yang digunakan pada setiap model, baik variabel dependen, variabel
independen, variabel moderasi, dan variabel kontrol. Tabel descriptive statistics
menunjukkan deskriptif variabel yang meliputi minimum (nilai minimal) yang
merupakan nilai terendah, maximum (nilai maksimal) yang merupakan nilai tertinggi,
mean (rata-rata) yang merupakan nilai rata-rata dan standar deviasi dari setiap
variabel pada setiap model. Berikut tabel descriptive statistics pada setiap model
analisis dalam penelitian ini:

Tabel 1. Deskriptif Statistik Model Analisis 1
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Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
LNLL 425 -4.6052 2.0109 0.1743 0.8859
ALG t 425 -103.9412 836.3811 5.0753 58.2215
ALG t-1 425 -98.3359 1159.2779 9.1751 82.6400
ALG t-2 425 -100.7947 502.5747 3.9524 35.1127
ALG t-3 425 -47.9804 206.9888 4.8778 25.2036
ALG t-4 425 -75.8146 836.3811 9.0177 53.7269
EQASSETS 425 0.6796 95.1459 15.3858 11.4317
LNLL t-1 425 -3.9120 3.5264 0.3107 0.7667

Valid N (listwise) 425

Sumber : Hasil output IBM SPSS Statistics 22

Tabel 1 menunjukkan variabel dependen model 1 dalam penelitian ini adalah
logaritma natural loan losses (LNLL). Variabel independen model 1 dalam penelitian
ini terdiri dari logaritma natural loan losses periode t-1 (LNLLt1), pertumbuhan kredit
abnormal periode t (ALGt), pertumbuhan kredit abnormal periode t-1 (ALGt1),
pertumbuhan kredit abnormal periode t-2 (ALGt2), pertumbuhan kredit abnormal
periode t-3 (ALGts), pertumbuhan kredit abnormal periode t-4 (ALGt4) dan variabel
kontrol yaitu equity to total asset (EQASSET). Pada tabel 1 dapat dilihat gambaran
statistik penelitian variabel yang meliputi jumlah observasi (N), nilai minimum, nilai
maksimum, nilai rata-rata, dan standar deviasi perusahaan yang dijadikan sampel
pada periode 2008-2012 dengan jumlah observasi sebanyak 425 data.

Tabel 2. Deskriptif Statistik Model Analisis 2

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ARII 469 -31.8640 36.2147 -1.0887 4.5847
ALGt 469 -61.5821 457.6324 3.5003 34.2791
EQASSETS 469 0.6796 70.7987 14.6706 9.3906

Valid N (listwise) 469

Sumber : Hasil output IBM SPSS Statistics 22

Tabel 2 menunjukkan deskriptif variabel yang meliputi minimum (nilai
minimal), maximum (nilai maksimal), mean (rata-rata) dan standar deviasi. Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah A relative interest income (ARII). Variabel
independen dalam penelitian ini yaitu pertumbuhan kredit abnormal periode t
(ALGt), dan variabel kontrol yaitu equity to total asset (EQASSET). Pada tabel 2 dapat
dilihat gambaran statistik penelitian variabel yang meliputi jumlah observasi (N), nilai
minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata, dan standar deviasi perusahaan yang
dijadikan sampel pada periode 2008-2012 dengan jumlah observasi sebanyak 469 data.

Tabel 3. Deskriptif Statistik Model Analisis 3
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Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
AEQASSETS 457 -17.8949 21.0364 0.1881 3.4354
ALGt 457 -98.4032 1110.7152 3.5576 69.4763

Valid N (listwise) 457
Sumber : Hasil output IBM SPSS Statistics 22

Tabel 3 menunjukkan deskriptif variabel yang meliputi minimum (nilai
minimal), maximum (nilai maksimal), mean (rata-rata) dan standar deviasi. Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah A equity to total assets (AEQASSETS). Variabel
independen dalam penelitian ini yaitu pertumbuhan kredit abnormal periode t
(ALGt). Pada tabel 3 dapat dilihat gambaran statistik penelitian variabel yang meliputi
jumlah observasi (N), nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata, dan standar
deviasi perusahaan yang dijadikan sampel pada periode 2008-2012 dengan jumlah
observasi sebanyak 457 data.

Hasil Analisis Model dan Pembahasan

Pada bagian ini menjelaskan mengenai output pengujian model regresi
penelitian. Penelitian ini terdiri dari 3 model dimana hasil dan pembahasan dari
masing-masing model adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Analisis Regeresi Linier Berganda

Variabel Modell Model 2 Model 3
LNLLt ARII AEQASSETS

S

M ol

ALG 1 (8;%2)

S

o

Mo O

o oo

S

EQASSETS '35,503253* 0(’00,%%:

L, 0

Observasi 425 469 457

R-Square 0.597 0,051 0,048
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Sumber : Output Hasil Olah Data IBM SPSS 25
Keterangan :

*k%

*%

*

: Nilai signifikansi pada level of significance (a) 1%
: Nilai signifikansi pada level of significance (a) 5%
: Nilai signifikansi pada level of significance (c) 10%

Pembahasan

1. Pengaruh Pertumbuhan Kredit Abnormal terhadap Risiko Kredit

Pada model 1 menunjukan pertumbuhan kredit abnormal pada tahun t
(ALGt) berpengaruh positif signifikan terhadap risiko kredit. Dalam hal ini,
risiko kredit diproksikan dengan variabel logaritma natural loan losses
(LNLLt). Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan kredit abnormal akan
meningkatkan risiko kredit bank dengan semakin banyaknya penyisihan
penghapusan aktiva produktif (loan losses) yang dilakukan bank. Hal ini
disebabkan karena untuk memperluas penyaluran kredit, bank mengurangi
standar kredit atau jaminan sehingga memperoleh nasabah (borrower) dengan
kualitas yang rendah. Nasabah (borrower) dengan kualitas rendah memiliki
kemungkinan gagal bayar atas kredit yang diterima dari bank tersebut
sehingga bank akan menghadapi risiko yang lebih tinggi atas kredit yang
diberikan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan kredit abnormal
periode t-2 (ALGt2), pertumbuhan kredit abnormal periode t-3 (ALGts),
pertumbuhan kredit abnormal periode t-4 (ALGt4) berpengaruh signifikan
positif terhadap logaritma natural Loan Losses (LNLL:). Sependapat dengan
Foos et. al. (2010), pertumbuhan kredit abnormal dimasa lalu berpengaruh
positif dan signifikan terhadap logaritma natural loan losses dengan lag 2-4
tahun. Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan kredit abnormal yang
berkepanjangan menyebabkan bank akan lebih berisiko dan pada akhirnya
mengalami penurunan pada loan-portfolio bank tersebut (Sinkey and
Greenwald, 1991).

. Peran Moderasi Ukuran Bank pada Pengaruh Pertumbuhan Kredit

Abnormal terhadap Risiko Kredit

Pada model 1 menujukan ukuran bank memperlemah pengaruh positif
pertumbuhan kredit abnormal terhadap risiko kredit yang diukur dengan
logaritma natural dari rasio loan losses. Hal ini berarti bahwa pengaruh positif
pertumbuhan kredit abnormal terhadap risiko kredit lebih lemah pada bank
berukuran besar dibandingkan bank berukuran kecil. Hal ini disebabkan
karena bank berukuran besar memiliki manajemen penilaian kualitas kredit
yang baik, memiliki banyak analis kredit yang handal dan dimonitor dengan
sangat ketat oleh lembaga regulasi maupun investor institusional, sehingga
bank berukuran besar lebih berhati-hati dalam menyalurkan kreditnya
dibandingkan bank kecil. Oleh karena itu, peningkatan risiko kredit akibat
kenaikan pertumbuhan kredit abnormal lebih rendah pada bank berukuran
besar dibanding dengan bank berukuran kecil. Dengan kata lain, pengaruh
positif pertumbuhan kredit abnormal terhadap risiko kredit lebih lemah pada
bank berukuran besar dibanding bank berukuran kecil. Hasil penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian Amador et al. (2013) bahwa ukuran bank
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memperlemah pengaruh positif pertumbuhan kredit abnormal terhadap risiko
kredit.

3. Pengaruh Pertumbuhan Kredit Abnormal terhadap Profitabilitas Bank

Pada model 2 menunjukan pertumbuhan kredit abnormal memiliki
pengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas bank yang diproksikan
dengan perubahan rasio relative interest income. Hal ini berarti bahwa
pendapatan bunga akan semakin menurun ketika terjadi pertumbuhan kredit
abnormal yang semakin tinggi. Hal ini disebabkan karena bank dalam
menyalurkan kredit untuk memperoleh pelanggan (peminjam) baru dengan
menawarkan tingkat bunga yang rendah atas kreditnya. Oleh karena itu,
pendapatan bunga bank atas kredit yang diberikan akan semakin menurun
karena bank memperoleh pelanggan (peminjam) baru dengan tingkat bunga
kredit yang rendah.

Terdapat 2 faktor yang bisa meningkatkan keinginan bank untuk
memberikan kredit yaitu euphoria dan competition (Keeton, 1999). Tingginya
persaingan antar bank memungkinkan bank untuk menurunkan tingkat
bunganya untuk menarik pelanggan baru (Foos et. al. 2010). Hal ini berarti
bahwa kredit baru yang didapatkan pada tingkat bunga tersebut tidak
mengimbangi risiko yang akan terjadi. Beberapa analis percaya bank menjadi
optimis berlebihan pada tingkat dimana terjadi ekspansi bisnis, mengakibatkan
mereka meremehkan risiko gagal dari kredit baru. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian Foos et al. (2010) dan Amador et al. (2013) bahwa
pertumbuhan kredit abnormal berpengaruh negatif terhadap profitabilitas
bank.

4. Peran Moderasi Ukuran Bank pada Pengaruh Pertumbuhan Kredit
Abnormal terhadap Profitabilitas Bank
Pada model 2 menunjukan ukuran bank memperlemah pengaruh
negatif pertumbuhan kredit abnormal terhadap profitabilitas yang diukur
dengan perubahan rasio relative interest income. Hal ini berarti bahwa
pengaruh negatif pertumbuhan kredit abnormal terhadap profitabilitas lebih
lemah pada bank berukuran besar dibanding bank berukuran kecil. Hal ini
disebabkan karena bank dengan ukuran besar memiliki kemampuan
operasional lebih baik dalam menggunakan aktiva yang dimiliki untuk
meningkatkan profitabilitas bank dibandingkan bank dengan ukuran kecil.
Taswan (2010:30) mengemukakan bahwa bank besar lebih memiliki kapabilitas
dalam core banking skills. Hal ini menunjukkan bahwa bank besar memiliki
manajemen control dan monitoring serta penagihan atas kredit yang diberikan
kepada debitur yang lebih baik sehingga meminimalisir risiko pendapatan
bunga yang tidak tertagih. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
Amador et al. (2013) yang menemukan bahwa ukuran bank memperlemah
pengaruh pertumbuhan kredit terhadap profitabilitas.

5. Pengaruh Pertumbuhan Kredit Abnormal terhadap Bank Solvency
Pada model 3 menunjukan pertumbuhan kredit abnormal memiliki
pengaruh negatif signifikan terhadap perubahan rasio equity to total assets
sebagai proksi dari bank solvency. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi
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pertumbuhan kredit abnormal maka semakin menurunkan tingkat solvensi
bank. Hal ini disebabkan karena bank cenderung mendanai pertumbuhan
kredit baru menggunakan utang baru (dana yang berhasil dihimpun dari
masyarakat) sehingga menurunkan rasio equity to total assets. Disisi lain,
memperoleh ekuitas baru untuk mendanai pertumbuhan kredit abnormal
sangatlah sulit dan sangat jarang terjadi. Sementara itu, kemungkinan lain
untuk meningkatkan ekuitas yaitu dengan meningkatkan laba ditahan tetapi
peningkatan laba ditahan tidak cukup untuk mendanai ekspansi kredit.

Ekspansi pada loan-portfolio bisa didanai dengan mengeluarkan utang
baru atau dengan menambahkan modal baru. Jika ekspansi ini didanai dengan
menambahkan modal baru, dampak pertumbuhan kredit terhadap bank
solvency seharusnya tidak berarti karena bank memiliki tingkat solvensi yang
baik. Jika ekspansi kredit didanai dengan tambahan utang, dampak dari
pertumbuhan kredit abnormal terhadap tingkat solvensi bank seharusnya
negatif dan berimplikasi bahwa bank akan menjadi lebih berisiko. Pada
umumnya bank tidak meningkatkan capital buffer mereka sesuai dengan
tambahan risiko yang mereka ambil ketika ekspansi kredit secara signifikan
terjadi (Amador et. al., 2013). Hasil penelitian Foos et al. (2010) dan Amador et
al. (2013) memberikan bukti empiris bahwa pertumbuhan kredit abnormal
berpengaruh negatif terhadap bank solvency.

6. Peran Moderasi Ukuran Bank pada Pengaruh Pertumbuhan Kredit
Abnormal terhadap Bank Solvency
Pada model 3 menunjukan ukuran bank memperkuat pengaruh negatif
pertumbuhan kredit abnormal terhadap bank solvency yang diproksikan
dengan perubahan rasio equity to total assets. Hal ini berarti bahwa pengaruh
negatif pertumbuhan kredit abnormal terhadap bank solvency lebih kuat pada
bank berukuran besar dibanding bank berukuran kecil. Hal ini disebabkan
karena dalam melakukan ekspansi kredit untuk meningkatkan pertumbuhan
kredit abnormal, bank berukuran besar lebih cenderung menggunakan sumber
dana pihak ketiga dari masyarakat karena bank berukuran besar lebih mudah
memperoleh dana dari masyarakat dengan biaya lebih murah dibandingkan
bank berukuran kecil. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Amador et.
al. (2013) bahwa ukuran bank memoderasi negatif pengaruh pertumbuhan
kredit abnormal terhadap bank solvency.

7. Pengaruh Variabel Kontrol terhadap Variabel Dependen

Pada model 1, ukuran bank (dsize) berpengaruh negatif terhadap loan
losses sebagai proksi dari risiko kredit. Hal ini berarti bahwa semakin besar
ukuran bank memiliki risiko kredit yang semakin rendah. Hal ini disebabkan
karena bank berukuran besar melakukan manajemen penilaian kredit yang
lebih baik dibandingkan bank berukuran kecil. Pengaruh dsize terhadap loan
losses secara statistik tidak signifikan.

Pada model 2, ukuran bank (dsize) berpengaruh positif terhadap
profitabilitas bank yang diukur dengan perubahan rasio relative interest
income. Hal ini berarti bahwa semakin besar ukuran bank akan semakin besar
pendapatan bunga yang diterima bank. Pengaruh dsize terhadap profitabilitas
secara statistik tidak signifikan.
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Pada model 3, ukuran bank memiliki pengaruh negatif terhadap rasio
perubahan equity to total assets. Hal ini berarti bahwa semakin besar bank tidak
berarti semakin memiliki tingkat solvensi yang bagus. Hal ini dikarenakan
komposisi aset didominasi oleh dana pihak ketiga dibandingkan ekuitas bank
sehingga semakin banyak bank menghimpun dana akan menyebabkan tingkat
solvensi semakin kecil.

Pada model 1, rasio equity to total assets berpengaruh negatif signifikan
terhadap risiko kredit yang diproksikan dengan logaritma natural dari rasio
loan losses. Hal ini berarti semakin tinggi rasio equity to total assets maka
tingkat solvensi bank akan semakin baik dan risiko kredit yang dihadapi bank
semakin rendah. Hal ini dikarenakan bank memiliki capital buffer yang cukup
untuk mengcover risiko yang tidak terduga dari aktivitas pemberian kredit
maupun aktivitas lainnya dan untuk memenuhi kewajibannya terhadap
kreditur atau pihak ketiga.

Pada model 2, rasio equity to total assets menunjukkan pengaruh positif
signifikan terhadap perubahan rasio relative interest income yang
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat solvensi bank maka akan semakin
meningkat pendapatan bunganya. Hal ini menunjukkan bahwa bank lebih
agresif dalam berekspansi karena bank tersebut memiliki jaminan atau ekuitas
yang cukup dalam memenuhi kewajibannya.

Pada model 1, variabel logaritma natural loan lossest-1 (LNLLt-1)
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap loan losses pada tahun t. Hal ini
berarti bahwa semakin tinggi penyisihan penghapusan aktiva produktif pada
tahun t-1 maka akan meningkatkan jumlah penyisihan penghapusan aktiva
produktif yang dilakukan bank pada tahun t. Sejalan dengan penelitian Foos et
al. (2010) yang menemukan bahwa logaritma natural loan lossest-1
berpengaruh positif signifikan terhadap logaritma natural loan losses.

SIMPULAN

Dari hasil regresi model 1 menunjukkan bahwa ALG memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap logaritma natural loan losses periode t. ALGt1 memiliki pengaruh
positif tidak signifikan, sedangkan ALGt>, ALGt3 dan ALGi4 memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap logaritma natural loan losses. Variabel dsize memiliki
pengaruh negatif tidak signifikan terhadap variabel dependen. Variabel dsize
memoderasi pengaruh pertumbuhan kredit abnormal terhadap logaritma natural loan
losses. Variabel logaritma natural loan losses t-1 memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap logaritma natural loan losses pada periode t dan rasio Equity to total assets
memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap logaritma natural loan losses.

Dari hasil regresi model 2 menunjukkan bahwa pertumbuhan kredit abnormal
memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap A relative interest income bank. Variabel
dsize memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap profitabilitas bank. Variabel
dsize memoderasi pengaruh pertumbuhan kredit abnormal terhadap Arelative interest
income. Equity to total assets memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Arelative
interest income.

Dari hasil regresi model 3 menunjukkan bahwa pertumbuhan kredit abnormal
memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap bank solvency. Variabel dsize memiliki
pengaruh negatif tidak signifikan terhadap A equity to total assets. Variabel dsize
memoderasi pengaruh pertumbuhan kredit abnormal terhadap bank solvency.
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